BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang evaluasi kerasionalan penggunaan

antibiotik untuk pengobatan pneumonia pada balita rawat inap di RS PKU

Muhammadiyah Yogyakarta periode Januari-Desember 2013, dapat disimpulkan

berdasarkan ketepatan penggunaan antibotik pada pengobatan balita pneumonia

rawat inap di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta dari 30 pasien, yang

memenuhi tepat indikasi sebanyak 30 pasien (100%), tepat obat sebanyak 29

pasien (96,67%) dari tepat indikasi, dan tepat dosis sebanyak 26 pasien (89,65%)

dari tepat obat. Sehingga didapat pemberian antibiotik yang rasional adalah

sebanyak 26 pasien (86,67%) dari total 30 pasien balita pneumonia yang dirawat

inap periode Januari-Desember 2013.

B.

1.

Saran

Perlu dilakukan penelitian yang mengkaji kerasionalan penggunaan antibiotik
pada pasien balita pneumonia secara prospektif sehingga dapat diketahui
kajian terapi antibiotik pada pasien rawat inap dan ketika melakukan
pengobatan rawat jalan.

Perlunya melakukan komunikasi pada dokter untuk memberikan
pertimbangan pengobatan sesuai kondisi penyakit pasien yang sebenarnya.
Perlunya perhatian khusus kerasionalan penggunaan antibiotik untuk terapi
pada balita pneumonia agar tidak terjadi resistensi dan kegagalan terapi akibat

penggunaan antibiotik yang tidak sesuai standar.
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